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<b>ABSTRAK</b><br>

Penolakan Indonesia dalam meratifikasi Konvenst UNESCO tahun 2001 tentang Perlindungan Cagar
Budaya Bawah Air menunjukkan bahwa kesamaan visi bukanlah jaminan bagi negara untuk secara sukarela
tunduk padarezim internasional. Penelitian ini mengkaji alasan suatu negara dalam menolak berpartisipasi
dalam sebuah kerja sama. Dalam kerangka teori partisipas negara, Sitarman 2016 membuktikan bahwa
faktor domestik dan mekanisme sanksi yang dibentuk dalam konvergensi norma sebuah institusi supra-
nasional dapat mempengaruhi keputusan negara untuk menolak perjanjian internasional. Partisipasi negara
dalam sebuah konvens menuntut adanya komitmen dari pihak-pihak yang terlibat untuk menyelesaikan
permasalahan global. Sebuah negara mengikat hukum yang disepakati perjanjian internasiona untuk
diterapkan dalam skala domestik melalui instrumen ratifikasi. Dengan menggunakan metode analisis
kualitatif-deduktif, tesisini berargumen bahwa penolakan ratifikas oleh pemerintah disebabkan karena
adanyatumpang tindih regulasi dalam faktor domestik disertai perbedaan prinsip dalam mengatasi klaim
atas peninggalan bawah laut. Pada akhirnya, jika suatu negara memutuskan untuk meratifikasi atau menolak
suatu perjanjian internasional, negara tersebut harus dapat menerima konsekuensinya. Dengan menempatkan
isuini sebagal kepentingan nasional, penolakan Indonesia dalam meratifikasi Konvensi UNESCO tahun
2001 tentang Perlindungan Cagar Budaya Bawah Air merupakan langkah strategis untuk menjaga aset milik
negaradari kepentingan pihak asing.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Indonesiarefusal to ratify UNESCO 2001 Convention on the Protection of Underwater Cultural Heritage
showed that vision parity isnot an assurance for states to voluntarily participate in international regimes.
This research analyze the reason of the state to refuse such cooperation. State participation theory claimed
that domestic factor and sanction mechanism in norm convergence within supra national institution play
significant role to influence state to reject international treaties. State participation in a convention requires
commitment from parties involved to solve international problems. A state binds its law with international
treaties through instrument of ratification. By using qualitative deductive analysis method, this thesis argues
that the refusal to ratify the 2001 convention by the government were caused of the disparity in the scope of
domestic law and principal difference to handle claims at underwater heritage. A conclusion, If a state has
decided to refuse or accept atreaty, one should bear the consequences of the decision. By placing thisissue
as anational interest, Indonesiarefusal to ratify UNESCO 2001 Convention could be interpreted as a
strategic step to protect its assets from foreign intervention.
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